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KATA PENGANTAR 
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Buku Kumpulan Makalah ini terwujud berkat kerja keras tim penyusun buku, yang sebagian 

besar adalah staf administrasi Sekretariat MLI di Jakarta. Untuk itu atas nama Pengurus MLI 

Pusat dan Panitia Pengarah KIMLI 2016 kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya. 
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terima kasih juga kami sampaikan kepada Ketua MLI Cabang Universitas Udayana dan seluruh 

Panitia Penyelenggara KIMLI 2016, yang telah bekerja keras selama satu tahun terakhir ini demi 
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ABSTRAK 

Imbauan publik adalah ajakan yang dapat ditemukan di ruang publik, diakses oleh khalayak umum, dan terbagi 

dalam wacana lisan maupun tulis. Kajian ini mendeskripsikan pemakaian bahasa Indonesia dalam wacana persuasif 

imbauan publik mencakup struktur wacana dan tindak tutur. Pengumpulan data menggunakan metode simak, 

dengan teknik catat dan rekam. Wacana persuasif imbauan publik dikaji dari sudut pandang saluran komunikasi dan 

tujuan komunikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wacana persuasif imbauan publik dibangun dengan 

struktur wacana yang berisi bagian tubuh wacana (informatio), tanpa bagian awal dan penutup wacana. Tindak tutur 

dalam wacana persuasif imbauan publik diuraikan berdasarkan struktur formal kalimat dan kesesuaian wacana 

persuasif imbauan publik dengan tujuan sosial. Tindak tutur tersebut ialah tindak tutur langsung, tindak tutur tidak 

langsung, tindak tutur konfliktif, tindak tutur kompetitif, tindak tutur kolaboratif, dan tindak tutur konvivial. 

Kata Kunci: wacana persuasif, imbauan publik, tindak tutur 
 

PENDAHULUAN 

Bahasa Indonesia digunakan secara luas dan dalam berbagai kepentingan oleh masyarakat Indonesia. 

Salah satunya, bahasa Indonesia digunakan masyarakat untuk menyampaikan imbauan publik. Imbauan 

publik yang dimaksud dalam tulisan ini adalah ajakan yang dapat ditemukan di ruang publik, diakses oleh 

khalayak umum, dan terbagi dalam wacana lisan maupun tulis. Imbauan di ruang publik ini bertujuan 

untuk meminta; menyerukan; mengajak publik untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu (perintah 

negatif atau larangan melakukan sesuatu). Karena sifatnya yang demikian, imbauan publik termasuk 

dalam wacana persuasif. Selain itu, imbauan publik merupakan komunikasi massa karena pesan dapat 

diakses khalayak yang heterogen serta tersebar di mana-mana. 

Imbauan publik berbahasa Indonesia dalam ragam tulis mudah ditemukan, mulai dari imbauan yang 

ditulis di kertas dan ditempelkan di dinding-dinding ruang publik hingga imbauan yang tercetak dalam 

bentuk spanduk dan direntangkan di tepi jalan raya. Sementara itu, imbauan publik berbahasa Indonesia 

dalam ragam lisan dapat berupa imbauan verbal yang diperdengarkan di ruang publik, baik secara 

langsung maupun secara tidak langsung, misalnya melalui pemutaran rekaman suara.  

Wujud linguistik imbauan publik adalah wacana. Wacana adalah satuan bahasa terlengkap, dalam 

hierarki gramatikal merupakan satuan gramatikal tertinggi atau terbesar. Wacana ini direalisasikan dalam 

bentuk karangan yang utuh (novel, buku, seri ensiklopedia, dbs.), paragraf, kalimat, atau kata yang 

membawa amanat yang lengkap. Wacana dalam pragmatik adalah seluruh peristiwa bahasa yang 

membawa ujaran dari pembicara sampai ke pendengar, termasuk ujaran atau lebih dikenal sebagai teks 

dan konteksnya (Kridalaksana, 2008: 259). Wacana juga dipahami sebagai ―hence as in usage generally 

of a type or style of language: e.g. ‗political discourse‘, ‗religious discourse‘. More loosely of whatever 

happens to be the object of ‗discourse analysis‘: thus a way of speaking a belief or ‗practice‘ seen as 

underlying discourse, etc‖ (Matthews; 2007: 107).  

 Imbauan publik merupakan bentuk wacana persuasif karena tujuannya persuasifnya yang kuat dan 

berbeda dengan pengiriman informasi biasa. Wacana persuasif adalah wacana yang mengajak, 

menganjurkan, atau malah melarang pembaca untuk melakukan sesuatu hal (Nesi dan Ventianus, 

2012:21). Baryadi (1989:1) menyatakan bahwa dilihat dari posisinya dalam tataran lingual, wacana 

merupakan wujud pemakaian bahasa yang melampaui tataran kalimat. Dalam kaitannya dengan hal ini, 

kalimat-kalimat adalah komponen konstruksi wacana.  

 Kalimat yang menjadi basis wacana persuasif adalah kalimat imperatif. Mengacu pada buku Tata 

Bahasa Baku Bahasa Indonesia, kalimat imperatif atau kalimat perintah, suruhan, dan permintaan jika 

ditinjau dari isinya, dapat diperinci menjadi enam golongan: 1. Perintah atau suruhan biasa jika pembicara 

menyuruh lawan bicaranya berbuat sesuatu; 2. Perintah halus jika pembicara tampaknya tidak 

memerintah lagi, tetapi menyuruh mencoba atau mempersilakan lawan bicara sudi berbuat sesuatu; 3. 

Permohonan, jika pembicara, demi kepentingannya minta lawan bicara berbuat sesuatu; 4. Ajakan dan 

harapan jika pembicara mengajak atau berharap lawan bicara berbuat sesuatu; 5. Larangan atau perintah 

negatif, jika pembicara menyuruh agar jangan dilakukan sesuatu; dan 6. Pembiaran jika pembicara minta 

agar jangan dilarang (Alwi dkk., 2010:361-362). 
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 Kalimat-kalimat yang menjadi bangunan wacana persuasif imbauan publik menarik untuk dikaji dari 

bentuk tindak tuturnya. Leech membedakan tindak tutur menjadi empat jenis, yaitu (1) tindak tutur 

konfliktif (conflictive) atau ‗bertentangan‘, 2 tindak tutur kompetitif (competitive) atau ‗bersaing‘, 3. 

Tindak tutur kolaboratif (collaborative) atau ‗bekerja sama‘, dan 4 tindak tutur konvivial (convivial) atau 

‗menyenangkan‘ (Baryadi, 2012:31).  

Kajian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemakaian bahasa Indonesia dalam wacana persuasif 

imbauan publik yang dibatasi pada wacana tulis. Bentuk komunikasi verbal-lisan dalam imbauan publik 

menarik pula untuk diteliti, tetapi demi membatasi lingkup kajian agar tidak terlalu luas artikel ini hanya 

membahas imbauan publik berbentuk wacana tulis. Imbauan publik yang berupa wacana persuasif 

dideskripsikan berdasarkan struktur wacana. Secara khusus kajian ini mengidentifikasi dan 

mengklasifikasi bentuk-bentuk tindak tutur imbauan publik. Diharapkan kajian ini memberi sumbangan 

bagi ilmu pragmatik. 

 

METODOLOGI 

Pengumpulan data menggunakan metode simak. Istilah menyimak di sini tidak hanya berkaitan dengan 

penggunaan bahasa secara lisan, tetapi juga penggunaan bahasa secara tertulis (Mahsun, 2006: 90). Data 

dibatasi pada imbauan publik berbahasa Indonesia dalam bentuk wacana tulis. Teknik pengumpulan data 

adalah teknik catat dan rekam. Pengumpulan data dilakukan di wilayah Kota Semarang, Indonesia. 

 

ANALISA 

Data berupa imbauan publik dalam bentuk tulis yang telah dikumpulkan menunjukkan beragam imbauan, 

yaitu imbauan agar khalayak tertib berkendara di jalan raya, mengamankan barang bawaan di ruang 

publik, menjaga kebersihan lingkungan, tidak merokok, bijak dalam memanfaatkan fasilitas umum 

semacam kamar mandi, melepas alas kaki di masjid, membeli BBM non-subsidi, dan hemat dalam 

pemanfaatan listrik.     

Imbauan publik dalam wacana tulis memanfaatkan satuan lingual {-kan},{-i}, {-lah}, {jangan}, 

{harap}, {dilarang}, {hati-hati}, {awas}, dan {mohon} di dalam bangun kalimatnya sebagai pemarkah 

imperatif sekaligus mempertegas daya persuasif beberapa wacana tersebut. Di sisi lain, untuk 

meningkatkan kadar kesopanan tuturan, imbauan publik juga disampaikan dengan memanfaatkan bentuk 

{terima kasih} dan {maaf}. Ada pula imbauan publik yang tidak memiliki pemarkah khusus karena 

memilih bentuk kalimat berita sebagai peranti persuasifnya.  

Apabila dilihat dari unsur formal kalimat basis wacana persuasif, tindak tutur yang ditemukan dalam 

imbauan publik dapat dibagi menjadi tindak tutur langsung dan tindak tutur tidak langsung. Sementara 

itu, dilihat dari kesesuaian dengan tujuan sosial, tindak tutur yang ditemukan dalam wacana persuasif 

imbauan publik dapat dibagi menjadi tindak tutur konfliktif, tindak tutur kompetitif, tindak tutur 

kolaboratif, dan tindak tutur konvivial. 

 
1. Tindak Tutur Langsung dan Tidak Langsung  

Wijana (1996:30) menyatakan bahwa secara konvensional kalimat berita digunakan untuk memberitakan 

sesuatu (informasi), kalimat tanya untuk menanyakan sesuatu, dan kalimat perintah untuk menyatakan 

perintah, ajakan, permintaan, atau permohonan. Bila kalimat berita difungsikan secara konvensional 

untuk mengatakan sesuatu, kalimat tanya untuk bertanya, dan kalimat perintah untuk menyuruh, 

mengajak, memohon, dsb., tindak tutur yang terbentuk adalah tindak tutur langsung (direct speech act). 

Berikut wacana imbauan publik yang memuat tindak tutur langsung: 
(1) Demi keselamatan anda dan orang lain! Jangan menggunakan ponsel atau mengetik sms saat mengendarai 

kendaraan! 

(2) Mohon dijaga barang bawaan anda! Kami tidak bertanggung jawab atas kehilangan dan kerusakan. 

(3) Hati-hati dengan barang bawaan anda! Banyak pencopet!  

(4) Awas gandengan! Harap jaga jarak! 

(5) Barang hilang resiko penumpang! Mohon dijaga barang bawaan anda! 

(6) Matikan rokok sekarang!  Sebelum rokok mematikan anda dan orang di sekitar anda! 

(7) Masih punya iman? Jagalah kebersihan! Buang sampah pada tempatnya!  

(8) Enak jangan dinikmati kalau lagi di kamar mandi! Ingat di depan antri panjang!  

(9) Batas suci. Alas kaki harap dilepas! 

(10) Rawan kecelakaan. Kurangi kecepatan! 

(11) Kendarailah kendaraan pada kecepatan normal dan hargailah sesama pengguna jalan lainnya! Ingat, 

keselamatan adalah utama. 

(12) Jangan sia-siakan air bersih! Setetes air bersih berarti bagi kehidupan kini dan nanti.  
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(13) Premium adalah BBM bersubsidi. Hanya untuk golongan tidak mampu. Untuk golongan mampu harap 

menggunakan BBM non-subsidi. 

(14) Hemat energi! Matikan lampu dan peralatan elektronik saat tidak digunakan. 

(15) Maaf. Mohon tidak membuang sampah/ rokok di taman Mc. Donal‘s. 

(16) Dilarang menggunakan handphone saat berkendara! Bahaya! 

Untuk berbicara secara sopan, perintah dapat diutarakan dengan kalimat berita atau kalimat tanya agar 

orang yang diperintah tidak merasa dirinya diperintah. Bila hal ini yang terjadi, terbentuk tindak tutur 

tidak langsung (indirect speech act) (Wijana, 1996: 31). Kalimat berita dapat menjadi unsur pembentuk 

wacana persuasif. Padahal, secara umum imbauan yang merupakan ajakan atau larangan disusun dalam 

kalimat imperatif. Dengan demikian, penggunaan kalimat berita untuk maksud imperatif termasuk 

merupakan bentuk tindak tutur tidak langsung. Perhatikan wacana berikut: 
(17) Berbahaya. Mengemudi keadaan ngantuk.  

(18) Area bebas asap rokok. Terima kasih anda tidak merokok.  

(19) Perhatian! Setiap tindakan pencurian dan merokok di lingkungan RSUP Dr. Kariadi akan dikenakan 

proses hukum. 

Wacana (16) memuat kalimat berita. Imbauan ini dibuat dengan maksud mengajak pengemudi untuk 

tidak mengemudikan kendaraan ketika sedang mengantuk. Kalimat yang dipakai untuk membangun 

wacana persuasif tersebut merupakan jenis kalimat berita. Wacana (17) disusun dari satuan lingual yang 

memanfaatkan bentuk kalimat berita untuk menyampaikan larangan merokok. Penggunaan kata terima 

kasih bertujuan agar bentuk larangan tersebut disampaikan secara halus/ sopan. Dengan demikian, 

wacana (17) memuat tindak tutur tidak langsung. Demikian pula wacana (18) disusun dari kalimat berita, 

meskipun kalimat tersebut sesungguhnya memuat maksud imperatif, yakni melarang aktivitas mencuri 

dan merokok di kawasan rumah sakit RSUP Dr. Kariadi. Bentuk larangan tidak tampak secara eksplisit di 

dalam kalimat ―Setiap tindakan pencurian dan merokok di lingkungan RSUP Dr. Kariadi akan dikenakan 

proses hukum.‖. Di dalam kalimat tersebut justru diuraikan akibat buruk jika tindakan merokok dan 

mencuri dilakukan di area rumah sakit RSUP Dr. Kariadi. Secara tidak langsung, kalimat tersebut 

memiliki maksud persuasif melarang para pengunjung rumah sakit melakukan tindakan mencuri dan 

merokok.  

 

2. Tindak Tutur Konfliktif, Kompetitif, Kolaboratif, dan Konvivial 

Berikut ini tabel yang memuat data wacana persuasif imbauan publik yang dikaji berdasarkan 

kesesuaiannya dengan tujuan sosial: 

No Wacana Imbauan Publik Jenis Tindak Tutur 

1 Demi keselamatan anda dan orang lain!  menasihati: kompetitif  

Jangan menggunakan ponsel atau mengetik sms saat mengendarai 

kendaraan! 

melarang: kompetitif 

2 Mohon dijaga barang bawaan anda!  meminta:kompetitif 

Kami tidak bertanggung jawab atas kehilangan dan kerusakan. memberitahukan: kolaboratif 

3 Hati-hati dengan barang bawaan anda!  memperingatkan: kompetitif 

Banyak pencopet!  memberitahukan: kolaboratif 

4 Awas gandengan!  memperingatkan: kompetitif 

Harap jaga jarak! meminta:kompetitif 

5 Barang hilang resiko penumpang!  memperingatkan: kompetitif 

Mohon dijaga barang bawaan anda! meminta:kompetitif 

6 Matikan rokok sekarang!   memerintah: kompetitif 

Sebelum rokok mematikan anda dan orang di sekitar anda! menakuti: konfliktif 

7 Masih punya iman?  menanyakan: kolaboratif 

Jagalah kebersihan!  

Buang sampah pada tempatnya!  

memerintah: kompetitif 

memerintah: kompetitif 

8 Enak jangan dinikmati kalau lagi di kamar mandi!  melarang: kompetitif 

Ingat di depan antri panjang!  memperingatkan: kompetitif 

9 Batas suci.  menginformasikan: kolaboratif 

Alas kaki harap dilepas! meminta:kompetitif 

10 Rawan kecelakaan.  menginformasikan: kolaboratif 

Kurangi kecepatan! memerintah: kompetitif 

11 Kendarailah kendaraan pada kecepatan normal dan hargailah 

sesama pengguna jalan lainnya! 

memerintah: kompetitif 

Ingat, keselamatan adalah utama. memperingatkan: kompetitif 
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12 Jangan sia-siakan air bersih!  melarang: kompetitif 

Setetes air bersih berarti bagi kehidupan kini dan nanti. menasihati: kompetitif 

13 Premium adalah BBM bersubsidi.  menginformasikan: kolaboratif 

Hanya untuk golongan tidak mampu.  menginformasikan: kolaboratif 

Untuk golongan mampu harap menggunakan BBM non-subsidi. meminta:kompetitif 

14 Hemat energi!  memerintah: kompetitif 

Matikan lampu dan peralatan elektronik saat tidak digunakan. memerintah: kompetitif 

15 Maaf.  meminta maaf: konvivial 

Mohon tidak membuang sampah/ rokok di taman Mc. Donal‘s.  meminta: kompetitif 

16 Berbahaya.  menginformasikan:kolaboratif 

Mengemudi keadaan ngantuk. menginformasikan:kolaboratif 

17 Area bebas asap rokok.  menginformasikan:kolaboratif 

Terima kasih anda tidak merokok.  berterima kasih: konvivial 

18 
 
 
19 

Perhatian!  mengumumkan:kolaboratif 

Setiap tindakan pencurian dan merokok di lingkungan RSUP Dr. 

Kariadi akan dikenakan proses hukum. 

Dilarang menggunakan handphone saat berkendara!  

Bahaya! 

menginformasikan: kolaboratif 

 

melarang: kompetitif 

memperingatkan:kompetitif 

 

Dari tabel di atas, tampak bahwa imbauan publik memanfaatkan tindak tutur konfliktif, kompetitif, 

konvivial, dan kolaboratif. Tindak tutur konfliktif tampak dalam wacana (6) ―Sebelum rokok mematikan 

anda dan orang di sekitar anda!‖. Pemilihan kata ―mematikan‖ memiliki tujuan untuk memunculkan 

intimidasi terhadap pembaca imbauan publik tersebut. Kosa kata tersebut dimanfaatkan untuk 

memperkuat daya persuasif imbauan publik. Meski demikian, tindak tutur demikian rawan menghadirkan 

bentuk komunikasi yang tidak sopan. Apalagi wacana persuasif tersebut diawali dengan bentuk kalimat 

perintah ―Matikan rokok sekarang!‖.  

Tindak tutur yang cenderung banyak dipakai untuk imbauan publik adalah tindak tutur kompetitif. 

Tindak tutur kompetitif cenderung banyak digunakan dalam imbauan publik karena sesuai dengan tujuan 

komunikasi, yakni meminta; menyerukan; mengajak atau bahkan melarang pembacanya melakukan 

sesuatu. Tindak tutur kolaboratif dan konvivial digunakan untuk menyampaikan maksud persuasif dengan 

pertimbangan bahwa tindak tutur tersebut dianggap lebih sopan.  

Sebagaimana diungkapkan Baryadi (1989:1), selaras dengan tahap-tahap keberlangsungan 

komunikasi, maka wacana juga memiliki bagian-bagian yang sesuai dengan struktur retorisnya, yaitu 

bagian awal (exordium), bagian tubuh wacana (informatio), dan bagian penutup wacana (peroratio). 

Imbauan publik memiliki ciri khas berupa pemanfaatan satuan lingual yang ringkas demi menyesuaikan 

tujuannya, yaitu tersampaikannya maksud persuasif bagi khalayak umum secara cepat dan mudah diingat. 

Oleh karena itu, struktur wacana persuasif imbauan publik juga berbeda dengan wacana lain. Bila wacana 

lain biasanya memiliki struktur bagian awal, bagian tubuh wacana, dan bagian penutup, pada wacana 

persuasif imbauan publik hanya terbentuk struktur intinya, yakni tubuh wacana tanpa bagian pembuka 

dan penutup wacana. Sekalipun wacana imperatif imbauan publik tersebut tersusun tidak hanya dengan 

basis tindak tutur kompetitif dan konfliktif, namun maksud persuasif wacana tersebut sangat terasa. 

Bahkan, ketika bentuk tindak tutur yang digunakan adalah tindak tutur kolaboratif dan konvivial.  

Secara teknis, pengujian maksud persuasif wacana imbauan publik dapat dilakukan dengan cara 

melesapkan salah satu kalimat basis wacana. Sebagai contoh, pelesapan dilakukan pada data wacana (9) 

dan (17).  Apabila kalimat kedua dalam tuturan ―Batas suci. Alas kaki harap dilepas!‖ dilesapkan, hanya 

akan ada kalimat ―Batas suci.‖ yang merupakan tindak tutur kolaboratif; tindak tutur yang 

menginformasikan wilayah batas suci di sebuah masjid. Namun demikian, meski bentuk literalnya adalah 

menginformasikan, bagi pemeluk agama Islam satuan lingual batas suci telah memiliki maksud persuasif 

yang jelas, yakni larangan memakai alas kaki di area tersebut. Secara kontekstual, bentuk tersebut telah 

memuat maksud persuasif. Demikian pula dengan wacana (17). Apabila kalimat kedua dilesapkan, hanya 

tertinggal kalimat ―Area bebas asap rokok.‖ yang termasuk dalam tindak tutur kolaboratif. Namun 

demikian, maksud persuasif kalimat tersebut jelas tertangkap pembaca karena secara kontekstual 

pembaca dapat memahami bahwa di area yang bebas asap rokok tersebut, tidak seorang pun boleh 

merokok. Dengan demikian, larangan itu tersampaikan meski tidak diwujudkan dalam bentuk tindak tutur 

kompetitif. 
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KESIMPULAN  

Tindak tutur yang terdapat dalam wacana persuasif imbauan publik adalah tindak tutur langsung, tindak 

tutur tidak langsung, tindak tutur konfliktif, tindak tutur kolaboratif, tindak tutur kompetitif, dan tindak 

tutur konvivial. Tindak tutur yang cenderung banyak dipakai untuk imbauan publik adalah tindak tutur 

kompetitif. Tindak tutur kompetitif cenderung banyak digunakan dalam imbauan publik karena sesuai 

dengan tujuan komunikasi, yakni meminta; menyerukan; mengajak atau bahkan melarang pembacanya 

melakukan sesuatu. Tindak tutur kolaboratif dan konvivial digunakan untuk menyampaikan maksud 

persuasif dengan bentuk yang dianggap lebih sopan. Sementara itu, tindak tutur konfliktif berpotensi 

menimbulkan komunikasi yang tidak sopan. Wacana persuasif imbauan publik dibangun dengan struktur 

wacana yang berisi bagian tubuh wacana (informatio), tanpa bagian awal dan penutup wacana. 
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